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baciah, layanon grafs jika diperulan, st lareya, beups non material: uraian
gl kompensss sty pengganian yang akan diberiken (dafam bl waki,
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Lampiran 7 Master tabel Kejadian Keputihan
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Lampiran 8 Master Tabel Perilaku Pencegahan Keputihan
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29
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Lampiran 9

PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Alamat

Saya dengan ini menyatakan bersedia untuk turut berpartisipasi sebagai
responden penelitian ini. Sebelumnya saya telah diberi penjelasan mengenai
maksud dan tujuan dari penelitian ini dan saya mengerti peneliti akan menjaga

kerahasiaan diri saya.

Demikian secara sadar, sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari
siapapun, saya berperan serta dalam penelitian ini dan bersedia menandatangani

lembar persetujuan ini.

Medan, Januari 2025

Responden

105



Lampiran 10

LEMBAR PENGUMPULAN DATA

Pengetahuan Remaja Tentang Vulva Hygiene Dengan Kejadian Keputihan

Di SMKN 1 Tanjung Morawa

Petunjuk Pengisian Kuisioner:

1.

3.

Bacalah dengan cermat dan teliti setiap item pertanyaan/pernyataan
dalamkuisioner ini.

Pilinlah jawaban yang sesuai menurut Anda dengan cara memberi tanda
ceklist(\)pada kotak pilihan/ kolom yang tersedia.

Isilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang benar.

Kode Responden

(diisi oleh peneliti)

Data demografi
Nama (inisial) :
Umur........ Tahun

Pernakah anda mendapatkan info tentang keputihan patologis?

Pernah Tidak Pernah

Kalau pernah dari mana sumbernya?

Media massa Petugas kesehatan
Orang tua Teman
Guru Lain-lain sebutkan

Apakah anda pernah mengalami keputihan?

Pernah Tidak Pernah
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6. Jika pernah, apa yang dilakukan saat mengalami keputihan?

Periksa kepelayanan kesehatan (Dokter/Bidan)

Membiarkannya

7. Kapan anda periksa keputihan ke pelayanan kesehatan?

Menjelang menstruasi

Setelah menstruasi

Disaat stress

Dan lainnya........
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KUESIONER PENELITIAN

Hubungan pengetahuan remaja tentang vulva hygiene dengan kejadiankeputihan
di SMKN 1 Tanjung Morawa

Tanggal Penelitian :

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Pertanyaan mohon diisi semua jangan ada nomor yang tertinggal atau
terlewatkan.

2.  Bilasaudara tidak mengerti mintalah petunjuk pada peneliti

Identitas Responden

1. Nama (Inisial) :
2. Alamat
3. Umur responden: tahun

KUESIONER PENGETAHUAN

Petunjuk pengisian kuesioner :

1) Pernyataan dibawah adalah tentang pengetahuan saudara sebagai responden
terkait vulva hygiene

2) Peneliti sangat mengharapkan jawaban yang sejujur-jujurnya, karena kuesioner
ini tidak berpengaruh terhadap nilai saudara di sekolah

3) Bacalah pertanyaan sebelum menjawab

4) Berikan tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan, dengan pilihan
jawaban:

Keterangan:
Benar : Benar, jika menurut responden bahwa pernyataan tersebut benar

Salah : Salah, jika menurut responden bahwa pernyataan tersebut salah.
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NO Pernyataan Benar| Salah
1 Sebelum membasuh area kewanitaan harus mencuci
" | tangan dengan sabun dan air mengalir terlebih dahulu
5 Cara membasuh/membersihkan area kewanitaan adalah

' dari arah depan (vagina) ke arah belakang (anus)
3 Membersihkan area kewanitaan dengan menggunakan
" | sabun antiseptik setiap hari
4 Untuk mengeringkan area kewanitaan yang basah
| sebaiknya menggunakan tissue kering
5 Pakaian dalam yang baik digunakan yaitu berbahan
" | yang mudah menyerap keringat
6. Mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari
Salah satu cara mencegah terjadinya kelembapan pada
7. area kewanitaan yaitu dengan mencukur rambut pada
area kewanitaan setidaknya 1 bulan sekali
8 Saat menstruasi sebaiknya mengganti pembalut minimal
| 2 kali sehari
Pantyliner merupakan pembalut yang digunakan diluar
9. periode menstruasi yang berukuran sangat kecil dan
tipis. Pantyliner sebaiknya digunakan setiap hari
10. | Selalu mengusahakan agar vagina tetap kering
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KEJADIAN KEPUTIHAN

Petunjuk pengisian kuesioner :

a. Pertanyaan di bawah adalah tentang kejadian keputihan
terhadap saudarasebagai responden.

b. Peneliti sangat mengharapkan jawaban yang sejujur-
jujurnya, karenakuesioner ini tidak berpengaruh terhadap nilai
Anda di sekolah.

c. Bacalah pertanyaan sebelum menjawab

d. Beri tanda (V) pada kolom yang disediakaan untuk
jawaban yang dipilih.Ya : Jika menurut responden
bahwa pertanyaan itu benar

Tidak : Jika menurut responden bahwa pertanyaan itu salah

NO. PERNYATAAN YA TIDAK

1. | Apakah pada saat keputihan kadang
disertai rasagatal pada bagian vagina?

2. | Apakah cairan yang keluar berwarna
jernih?

3. | Apakah pada saat keputihan sering
mengeluarkan cairan?

4. | Apakah pada saat keputihan Anda
mengalami nyerisaat buang air kecil
(BAK) dan buang air kecil (BAB?

5. | Apakah cairan yang Kkeluar dari
vagina Anda berbautidak sedap?

6. | Apakah cairan yang keluar dari
vagina Anda berbauamis seperti bau
Ikan?

7. | Apakah cairan yang keluar sangat
kental?

8. | Apakah cairan yang keluar berwarna
keabu — abuan?

9. | Apakah cairan yang keluar berwarna
pekat susu

10. | Apakah cairan yang keluar berbuih
menyerupai airsabun?

11. | Apakah pada saat mengalami
keputihan ~ menimbulkan iritasi
(kemerahan) di sekitar vagina anda?
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Kuesioner Perilaku Pencegahan Keputihan
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Pada lembar pertanyaan dibawah, jawaban diisi pada bagian kolom yang

tersedia dibagian kanan pertanyaan dengan mengisi centang/check list (V).
Keterangan :

TP : Tidak Pernah
KD: Kadang-Kadang

SR : Sering
SL : Selalu

NO

PERNYATAAN

TP

KK

SR

SL

Skor

1.

Saya melakukan olahraga teratur,
diet seimbang, dan menghindari stress.

2. | Saya menggunakan pakaian

dalam berbahan katun

3. | Saya mengganti pakaian dalam
minimal 2x dalam sehari

4. | Saya sering menggunakan celana
ketat dalam kegiatan sehari-hari

5. | Saya sering menggunakan panty liner

6. | Saya membersihkan daerah
kewanitaan dari arah depan (vagina)
ke belakang (anus)

7. | Saya menggunakan sabun atau
pembersih vagina untuk
membersihkan
daerah kewanitaan

8. | Saya menggunakan bedak, tisu
dengan
pewangi untuk membersihkan daerah
kewanitaan

9. | Saya menghindari meminjam
barang yang memudahkan penularan

10. | Saya mengkonsumsi  jamu-

jamuan untuk mengatasi keputihan
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Lampiran 11

Output SPSS Responden Berdasarkan Umur:

Umur
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 16 Tahun 11 328 328 328
17 Tahun 123 364 36.4 69.2
18 Tahun 104 308 308 100.0
Total 338 100.0 100.0

Output SPSS Responden Berdasarkan Pengetahuan:

Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kurang 62 18.3 18.3 183
Cukup 156 46.2 46.2 64.5
Baik 120 355 355 100.0
Total 338 100.0 100.0
Output SPSS Kejadian Keputihan:
Kejadian Keputihan
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Normal 272 805 80.5 80.5
Tidak Normal 66 195 19.5 100.0

Total 338 100.0 100.0

Output SPSS Hasil Analisa Data:

-

Kejadian Keputihan

Normal  Tidak Normal Total
Pengetahuan Kurang 40 22 62
Cukup 129 27 156
Baik 103 17 120
Total 272 66 338
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Chi-square Test:

Value
Pearson Chi-Square 12.730°
Likelihood Ratio 11.477
Linear-by-Linear
.y . 9.829
Association
N of Valid Cases 338
Output SPSS:
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.730° 2 .002
Likelihood Ratio 11.477 2 003
Linear-by-Linear 9.829 1 .002
Association
N ofValid Cases 338

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The

minimum expected countis 12.11.
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Asymptotic
df Significance
(2-sided)
2 .002
2 .003
1 .002
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PERNYATAAN ORISINALITAS
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ABSTRAK

Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi yang umum dialami remaja putri, terutama
akibat kurangnya pemahaman tentang kebersihan area kewanitaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan vulva hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri di
SMKN 1 Tanjung Morawa tahun 2025. Metode yang digunakan adalah deskriptif korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Seluruh populasi berjumlah 338 orang, dan pengambilan sampel dilakukan
secara total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil
menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup (46,2%) dan baik (35,5%), serta
mengalami keputihan normal (80,5%). Uji bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan vulva hygiene dan kejadian keputihan (p-value < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengetahuan yang baik tentang vulva hygiene berperan penting dalam mencegah keputihan tidak normal.
Disarankan agar sekolah dan tenaga kesehatan meningkatkan edukasi tentang pentingnya vulva hygiene
untuk mencegah keputihan tidak normal pada remaja putri.

Kata kunci: keputihan, vulva hygiene, pengetahuan, remaja putri

ABSTRACT
Vaginal discharge is a common reproductive health issue experienced by adolescent girls, primarily

due to a lack of understanding regarding female area hygiene. This study aims to determine the relationship
between knowledge of vulva hygiene and the incidence of vaginal discharge in teenager girls at SMKN 1
Tanjung Morawa in 2025. The method used is descriptive correlational with a cross-sectional approach. The
entire population was 338 people, and sampling was done by total sampling. Data were collected through
questionnaires and analyzed univariately and bivariately. The results showed that the majority of respondents
had sufficient knowledge (46.2%) and good knowledge (35.5%), and experienced normal vaginal discharge
(80.5%). The bivariate test indicated a significant relationship between knowledge of vulva hygiene and the
incidence of vaginal discharge ($p\text{-value} < 0.05%$). This study concludes that good knowledge about
vulva hygiene plays an important role in preventing abnormal vaginal discharge. It is suggested that schools
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and health workers increase education on the importance of vulva hygiene to prevent abnormal vaginal
discharge in adolescent girls.

Keywords: vaginal discharge, vulva hygiene, knowledge, teenager girls
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PENDAHULUAN

Keputihan merupakan salah satu gangguan
Klinis yang sering dikeluhkan oleh semua wanita.
Remaja putri yang baru memasuki masa pubertas
dengan segala bentuk fenomena perubahan pada
diri mereka, masalah ini dapat berdampak negatif
jika tidak ditangani sejak dini. Masalah reproduksi
pada remaja perlu mendapat penanganan serius,
karena masalah tersebut banyak muncul di
Indonesia salah satunya disebabkan karena faktor
pengetahuan dan perilaku yang kurang baik dalam
mencegah maupun menangani keputihan (Dara
Anggun Prasasti et al., 2024).

Banyak wanita di Indonesia yang tidak
tahu tentang keputihan sehingga mereka
menganggap keputihan adalah sebagai hal yang
sudah biasa dan tidak perlu dikhawatirkan, di
samping itu rasa malu ketika para wanita/remaja
mengalami keputihan yang membuat
wanita/remaja tersebut tidak berkonsultasi ke
dokter (Dara Anggun Prasasti et al., 2024).

Keputihan tidak bisa dianggap hal yang
biasa, karena akibat dari penanganan keputihan
yang tidak cepat ditangani tidak hanya bisa
mengakibatkan kemandulan atau hamil di luar
kandungan, keputihan juga bisa merupakan awal
dari kanker leher rahim (kanker serviks) yang bisa
berujung pada  kematian kalau tidak
dikonsultasikan pada petugas kesehatan sejak dini
(Dara Anggun Prasasti et al., 2024).

Vulva hygiene merupakan kegiatan atau
tindakan membersihkan organ kewanitaan bagian
luar dan daerah di sekitarnya. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi remaja putri dalam
melakukan vulva hygiene. Faktor- faktor tersebut
antara lain, pengetahuan yang baik dan benar
tentang cara merawat daerah kewanitaan, sikap
dalam mencegah terjadinya penyakit akibat
ISR(Infeksi Saluran Repproduksi) ketersediaan
fasilitas sarana dan prasarana, Kketerpaparan
informasi tentang vulva hygiene, serta kondisi
sosial ekonomi yang menjadi faktor penguat dalam
perilaku vulva hygiene (Laga et al., 2024).
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Menurut World Health Organization (WHO)
pada tahun 2018 wanita di Eropa yang mengalami
keputihan sebesar 25%. Penelitian di India juga
menunjukkan prevalensi tinggi keputihan (95%)
diantara siswa remaja perempuan (Eduwan, 2022).

Data yang dikumpulkan oleh WHO tahun
2023 tercatat bahwa prevalensi penyakit organ
reproduksi pada wanita antara lain vaginosis
bacterialis  sebesar 23-29%, jumlah  kasus
trichominiasisse banyak 156 juta wanita di seluruh
dunia, infeksi clamidia sebanyak 128,5 juta, dan
500 juta wanita mengalami infeksi menular seksual
yang ditandai dengan keputihan (Lestari & Frilasari,
2024).

Di Indonesia sebanyak 75% wanita
Indonesia pernah mengalami keputihan setidaknya
sekali dalam hidupnya dan 45% di antaranya
mengalami  keputihan dua kali atau lebih
(Sihombing & Lubis, 2023). Sekitar 90% wanita
Indonesia berpotensi mengalami keputihan karena
Negara Indonesia yang beriklim tropis. Negara
dengan iklim teropis berpotensi menyebabkan
mudahnya  jamur  berkembang biak dan
mengakibatkan banyaknya kasus keputihan pada
wanita. (Eduwan, 2022).

Hasil penelitian memperlihatkan kejadian
keputihan di Indonesia terjadi peningkatan setiap
tahunnya hingga 70% dan didapatkan data sebanyak
50% remaja putri di Indonesia yang mengalami
keputihan (Hanipah & Nirmalasari, 2021).

Berdasarkan data statistik di Indonesia dari
69.4 juta jiwa remaja yang ada di Indonesia
terdapat sebanyak 63 juta remaja berperilaku
hygiene sangat buruk (Pandelaki et al., 2020).

Data statistik Indonesia tahun 2020 juga
menunjukkan perilaku tidak sehat pada sebagian
besar dari 43,3 juta remaja usia 15- 24 tahun yang
berkontribusi terhadap kasus keputihan. Wanita di
Indonesia menderita keputihan akibat jamur dan
parasit seperti cacing kremi atau Trichomonas
vaginalis, terutama disebabkan oleh kelembaban
cuaca yang memicu infeksi candida albicans
(Fransiska et al., 2024).



Data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2020), megatakan bahwa 70% remaja
putri indonesia memiliki personal hygiene yang
buruk karena jarang mengganti pembalut dan
pakaian dalam (Rechika Amelia Eka Putril, 2024).

Data dari profil pengendalian penyakit dan
penyehatan lingkungan di Indonesia tahun 2012
didapatkan total kasus IMS yang ditangani pada
tahun 2012 sebanyak 140.803 kasus dari 430
layanan IMS. Di Indonesia Jumlah kasus IMS
terbanyak berupa cairan vagina abnormal (klinis)
20.962 dan servicitis (lab) 33.025.

Berdasarkan Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (BKKBN) didapatkan data
sebanyak 63 juta remaja di Indonesia beresiko
kurang menjaga kebersihan organ genitalia selama
menstruasi, bahwa remaja putri di Indonesia rentan
mengalami  infeksi saluran kemih ditandai
berdasarkan data statistik bahwa dari 43,4% juta
remaja putri berusia antara 10-14 tahun
berperilaku vulva hygiene sangat buruk (Windari
etal., 2024).

Menurut data statistik di Propinsi Sumatera
Utara tahun 2020 terdapat 27,60 % wanita yang
mengalami keputihan mayoritas yang mengalami
keputihan adalah Remaja Putri yang berusia 10-24
tahun, hal tersebut dikarenakan personal hygiene
yang kurang (Nasution et al., 2022).

Sesuai dengan data kesehatan kota Medan
di RSUD. Dr. Pirngadi tercatat setiap tahunnya
terjadi peningkatan penderita yang mengalami
flour albus atau keputihan, dimana terdapat 39,7%
penderita pertahunnya (Pengetahuan et al., 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain observasional analitik
menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Tanjung
Morawa pada tahun 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja putri di
SMKN 1 Tanjung Morawa. Sampel penelitian
diambil menggunakan teknik (sesuaikan dengan

skripsi: total sampling / random sampling).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pengetahuan vulva hygiene, sedangkan variabel
dependen adalah kejadian keputihan. Instrumen
yang digunakan berupa kuesioner terstruktur.
Analisis data dilakukan secara univariat untuk
melihat distribusi frekuensi dan bivariat untuk
mengetahui hubungan antar variabel menggunakan
uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan o
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Umur Responden

No Umur  Frekuensi (F) Persentase (%0)
1 16 Tahun 111 32,8
2 17 Tahun 123 36,4
3 18 Tahun 104 30,8
Total 338 100,0
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Berdasarkan Tabel 4.1 distribusi usia responden
menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri yang
menjadi responden berada pada usia 17 tahun, yakni
sebesar 36,8%. Hal ini mengindikasikan bahwa
pada usia tersebut terdapat jumlah populasi yang
lebih besar di sekolah, sehingga potensi terjadinya
masalah kesehatan reproduksi seperti keputihan
juga dapat lebih dominan ditemukan pada
kelompok usia ini.



2. Analisis Bivariat

Total 338 100,0

-Pengetahuan
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pengetahuan

No Kategori Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 Kurang 62 18,3
2 Cukup 156 46,2
3 Baik 120 35,5
Total 338 100,0

Meskipun sebagian besar remaja putri di SMKN 1
Tanjung Morawa memiliki tingkat pengetahuan
yang cukup hingga baik mengenai vulva hygiene,
namun masih terdapat 18,3% responden yang
memiliki pengetahuan kurang. Hal ini menjadi
permasalahan penting karena kelompok dengan
pengetahuan rendah berpotensi lebih besar
melakukan praktik kebersihan organ reproduksi
yang tidak sesuai, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan risiko terjadinya keputihan tidak
normal. Fakta ini mengindikasikan adanya
kesenjangan dalam pemahaman tentang kesehatan
reproduksi di kalangan remaja putri yang perlu
segera diatasi melalui pemberian edukasi yang
lebih luas dan rutin.

-Keputihan
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Kejadian Keputihan

Sebagian besar remaja putri di SMKN 1
Tanjung Morawa mengalami keputihan dalam
kategori normal (80,5%), namun masih terdapat
19,5% yang mengalami keputihan tidak normal.
Kondisi ini perlu mendapat perhatian karena
keputihan tidak normal dapat menimbulkan
ketidaknyamanan serta berisiko
mengindikasikan infeksi apabila tidak ditangani
dengan baik. Kurangnya pengetahuan dan
praktik personal vulva hygiene yang tidak tepat
pada masa remaja dapat meningkatkan risiko
terjadinya keputihan tidak normal, yang tidak
hanya berdampak pada kesehatan fisik tetapi
juga aspek psikologis dan sosial. Oleh karena
itu, diperlukan peran aktif sekolah, keluarga,
dan tenaga kesehatan dalam memberikan
edukasi kesehatan reproduksi secara
berkelanjutan, disertai upaya promotif dan
preventif seperti penyuluhan, pemeriksaan rutin,
serta penyediaan fasilitas sanitasi yang memadai
guna menurunkan angka kejadian keputihan
tidak normal pada remaja putri.

3.Hasil Analisa Bivariat
Tabel 4.4

Hubungan Pengetahuan Remaja Putri
mengenai Personal Vulva Hygiene
terhadap Kejadian Keputihan di SMKN
1 Tanjung Morawa Tahun 2025

Kejadian
Keputihan 5
Total -
Pengetah Tidak Val
uan Normal
Normal ue

F % F % F %

Kurang 40 118 2 6,551 62 18,3

No Kategori Frekuensi Persentase
(F) (%)
1 Normal 272 80,5
2 Tidak 66 19,5

Normal

3 2 4
Cukup 12 381 2 7,99 15 46,1
9 7 7 6 5 000
2
Baik 10 304 1 503 12 355
3 7 7 0 0
Total 27 80,4 6 19,5 33 100




Tabel 4.4 menunjukkan hubungan antara
pengetahuan remaja putri mengenai personal vulva
hygiene dengan kejadian keputihan di SMKN 1
Tanjung Morawa Tahun 2025. Dari total 338
responden, mayoritas memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup sebanyak 156 orang
(46,15%), diikuti oleh yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 120 orang (35,50%), dan
pengetahuan kurang sebanyak 62 orang (18,35%).

Pada kelompok dengan pengetahuan
kurang, terdapat 40 orang (11,83%) yang
mengalami keputihan normal dan 22 orang (6,51%)
yang mengalami keputihan tidak normal.
Sementara  itu, pada kelompok dengan
pengetahuan cukup, sebagian besar atau 129 orang
(38,17%) mengalami keputihan normal dan 27
orang (7,99%) mengalami keputihan tidak normal.
Di kelompok dengan pengetahuan baik, sebanyak
103 orang (30,47%) mengalami keputihan normal
dan hanya 17 orang (5,03%) mengalami keputihan
tidak normal.

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik,
diperoleh nilai p = 0,002 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan mengenai personal vulva
hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja
putri (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik pengetahuan remaja putri tentang
vulva hygiene, maka semakin kecil kemungkinan
mereka mengalami keputihan yang tidak normal.

Pembahasan

1. Hasil Identifikasi Pengetahuan Vulva
Hygiene terhadap Kejadian Keputihan
pada Remaja Putri di SMKN 1 Tanjung
Morawa Tahun 2025
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 338

responden, diketahui bahwa sebagian besar remaja
putri di SMKN 1 Tanjung Morawa memiliki
tingkat pengetahuan mengenai personal vulva
hygiene dalam kategori cukup (46,15%), diikuti
oleh kategori baik (35,50%), dan selebihnya
berada pada kategori kurang (18,34%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden telah
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memiliki pemahaman yang relatif memadai
mengenai cara menjaga kebersihan organ genitalia
eksterna (vulva) guna mencegah gangguan
kesehatan reproduksi, termasuk kejadian keputihan.

Pengetahuan yang cukup dan baik merupakan
indikasi bahwa informasi terkait personal hygiene,
khususnya kebersihan organ intim, telah sampai
kepada remaja putri, baik melalui pendidikan
formal, penyuluhan kesehatan, media sosial,
maupun lingkungan keluarga. Meskipun demikian,
keberadaan responden dengan pengetahuan rendah
(18,34%) menunjukkan bahwa masih terdapat
kelompok remaja yang berisiko tinggi mengalami
gangguan reproduksi akibat kurangnya pemahaman
dan praktik vulva hygiene yang benar.

Tingginya proporsi pengetahuan dalam kategori
cukup dan baik perlu dipertahankan dan
ditingkatkan melalui pendekatan promotif dan
preventif oleh pihak sekolah maupun tenaga
kesehatan, agar pengetahuan tersebut dapat
berkontribusi langsung dalam menurunkan angka
kejadian keputihan tidak normal di kalangan remaja.

Penelitian serupa oleh Safitri (2020) juga
menemukan bahwa remaja putri dengan tingkat
pengetahuan baik mengenai personal hygiene
memiliki prevalensi keputihan abnormal yang lebih
rendah dibandingkan remaja dengan pengetahuan
kurang. Penelitian tersebut memperkuat temuan ini
bahwa peningkatan pengetahuan tentang vulva
hygiene berbanding lurus dengan pencegahan
masalah kesehatan reproduksi.

Selain itu, studi oleh Handayani (2021)
menyatakan bahwa intervensi berupa pendidikan
kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku vulva hygiene pada
remaja putri, Yyang berkontribusi  terhadap
menurunnya insiden keputihan.



2. Hasil ldentifikasi Keputihan Remaja Putri
mengenai Personal Vulva Hygiene terhadap
Kejadian Keputihan di SMKN 1 Tanjung
Morawa Tahun 2025

Hasil identifikasi mengenai kejadian
keputihan pada remaja putri menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada dalam kategori
normal, yakni sebesar 80,5% (272 orang).
Sementara itu, responden yang mengalami
kejadian keputihan tidak normal mencapai 19,5%
(66 orang). Meskipun mayoritas responden
memiliki kebiasaan personal hygiene yang baik,
masih terdapat proporsi remaja putri yang
mengalami keputihan tidak normal. Hal ini
mengindikasikan bahwa selain faktor personal
hygiene, terdapat faktor lain yang turut
memengaruhi, seperti perubahan hormonal, pola
makan, penggunaan pakaian ketat, atau
penggunaan produk pembersih yang tidak sesuai.

Hasil penelitian sebelumnya tentang
keputihan menurut (Sari et al., 2023) Keputihan
abnormal sering terjadi dan sering dialami oleh
remaja sekitar usia 16- 17 tahun. Hal ini di dapat
terjadi  karena kurang menjaga kesehatan
reproduksi dan kurang mengetahui remaja
mengenai faktor penyebab keputihan abnormal.
Remajajuga kerap sekali mengacuhkan permasalah
mengenai masalah kesehatan reproduksinya.
Kebanyakan remaja malu untuk
mengkonsultasikanya kepada keluarga dan tenaga
kesehatan. Hal ini disebabkan karena remaja masih
menganggap hal ini termasuk masalah sepele
namun jika terus menerus dibiarkan dampaknya
akan semakin besardan meningkatkan resiko
terkena penyakit komplikasi lainnya. Adapun cara
untuk mencegah masalah ini yaitu dengan cara
menjaga kebersihan reproduksi, dengan cara
menjaga pola makan, dan menjaga pola hidup.

3. Analisis Hubungan Pengetahuan Vulva
Hygiene Terhadap Kejadian Keputihan
Pada Remaja Putri di SMKN 1 Tanjung
Morawa Tahun 2025
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Hasil analisis hubungan antara tingkat
pengetahuan mengenai personal vulva hygiene
dengan kejadian keputihan menunjukkan adanya
kecenderungan yang signifikan. Dari total 338
responden, diperoleh data bahwa remaja dengan
pengetahuan kurang memiliki proporsi keputihan
tidak normal sebesar 35,5%, sedangkan pada
responden dengan pengetahuan cukup dan baik,
angka tersebut menurun menjadi 17,3% dan 14,2%
secara berturut-turut.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan remaja mengenai vulva
hygiene, maka semakin kecil kemungkinan mereka
mengalami keputihan tidak normal. Keputihan yang
tidak normal umumnya disebabkan oleh kebersihan
organ reproduksi yang kurang terjaga, penggunaan
celana dalam vyang lembab, serta kurangnya
pemahaman mengenai perilaku hidup bersih dan
sehat. Oleh karena itu, pemahaman yang baik
mengenai vulva hygiene sangat penting sebagai
langkah preventif terhadap gangguan tersebut.

Hasil uji  statistik dengan  Chi-Square
menunjukkan nilai p = 0,002 yang berarti p < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara  tingkat
pengetahuan mengenai personal vulva hygiene
dengan kejadian keputihan pada remaja putri di
SMKN 1 Tanjung Morawa Tahun 2025.

Temuan ini sejalan dengan teori promosi
kesehatan yang menekankan bahwa pengetahuan
merupakan salah satu faktor utama yang
memengaruhi perilaku kesehatan individu. Remaja
dengan pemahaman yang memadai akan lebih
mampu menerapkan perilaku sehat yang berdampak
langsung terhadap kondisi kesehatan reproduksi
mereka. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan
melalui pendidikan kesehatan reproduksi yang
berkelanjutan sangat diperlukan untuk mencegah
terjadinya  keputihan  tidak  normal  serta
meningkatkan kualitas hidup remaja secara
keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021)
mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang
personal hygiene dengan kejadian keputihan pada



remaja putri juga menunjukkan hasil serupa.
Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa remaja
dengan tingkat pengetahuan rendah memiliki
prevalensi keputihan tidak normal yang lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja yang memiliki
pengetahuan cukup atau baik. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dan kejadian keputihan
(p < 0,05). Hal ini menguatkan temuan dalam
penelitian ini bahwa pengetahuan yang baik
tentang vulva hygiene berkontribusi besar dalam
upaya pencegahan terjadinya keputihan tidak
normal.

Selain itu, penelitian oleh Putri dan Wahyuni
(2020) juga memperlihatkan bahwa remaja putri
yang memiliki perilaku perawatan organ intim
yang buruk akibat kurangnya pengetahuan,
cenderung mengalami  keputihan  patologis.
Edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan
area genital dinilai mampu menurunkan angka
kejadian keputihan hingga 30%. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian ini yang
menekankan pentingnya pendidikan kesehatan
reproduksi  sebagai strategi preventif dalam
menjaga kesehatan reproduksi remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  tentang
"Hubungan Pengetahuan Vulva Hygiene terhadap
Kejadian Keputihan pada Remaja Putri di SMKN
1 Tanjung Morawa Tahun 2025", maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

4. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang
Vulva Hygiene dari 338 responden,
sebanyak 120 orang (35,5%) memiliki
pengetahuan baik, 156 orang (46,2%)
memiliki pengetahuan cukup, dan 62 orang
(18,3%) memiliki pengetahuan kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja putri memiliki pengetahuan yang
cukup hingga baik, meskipun masih
terdapat sekitar seperempat responden
dengan pengetahuan yang kurang.

5. Kejadian Keputihan pada Remaja Putri dari
total 338 responden, sebanyak 272 orang
(80,5%) mengalami keputihan normal,
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Saran

sedangkan 66 orang (19,5%) mengalami
keputihan tidak normal. Ini menunjukkan
bahwa meskipun mayoritas remaja putri
mengalami keputihan yang masih dalam
kategori normal, proporsi keputihan tidak
normal tetap perlu mendapatkan perhatian
karena bisa berdampak pada kesehatan
reproduksi.

Hubungan Pengetahuan Vulva Hygiene
terhadap Kejadian Keputihan berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan uji chi-
square, diperoleh nilai p = 0,002 (p < 0,05),
yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan vulva
hygiene dengan kejadian  keputihan.
Semakin baik pengetahuan remaja putri
tentang vulva hygiene, maka semakin kecil
kemungkinan mengalami keputihan tidak
normal.

Bagi Sekolah (SMKN 1 Tanjung Morawa)
Diharapkan dapat bekerja sama dengan
puskesmas atau tenaga kesehatan untuk
memberikan edukasi rutin tentang kesehatan
reproduksi, khususnya mengenai vulva
hygiene dan cara mencegah keputihan tidak
normal.

Bagi Siswi

Disarankan untuk meningkatkan kesadaran
dan kepedulian terhadap pentingnya
menjaga kebersihan area kewanitaan, serta
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Jurusan Sarjana Terapan Kebidanan

Hasil penelitian ini diharapkan berguna
sebagai referensi perpustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, lokasi ini memiliki potensi dan
permasalahan yang relevan untuk dijadikan
sasaran  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat (pengmas) oleh pihak kampus.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih
besar dan cakupan wilayah yang lebih luas
agar hasil penelitian lebih representatif.
Peneliti juga disarankan untuk
mempertimbangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi kejadian keputihan, seperti



kebiasaan berpakaian, pola makan, atau
penggunaan produk pembersih kewanitaan.
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